
PENDAHULUAN

I. LATAR lîELAKANG PENULISAN

Scjak tahiin 1980an. niuncul scmangat dalam niengikuti berbagai aktifitas gereja

dan pcrsckutuaii pada berbagai kalangan masyarakal Krislen di Indonesia. dari lapisan

Icrbawah sampai lapisan teratas. Menurut Andrew Greeley dari liuenuiliona/ Social

Swvcy Prograni yang dikulip olch Millard J. Hrickson. semangat beragama (growing

religiosiiy) berkenibang diberbagai bclahan dunia, terutama di Amerika dan Eropa Timur

sejak 20 lahun lerakhir.' Pada umumnya semangat ini kurang diiringi dengan

pengelahuan tentang dasar-dasar iman Krislen yang memadai. Banyak orang Kristen

teilarik dan niengikuti praktek-praklek agama yang niemberikan kesan menlakjubkan.

ajaib. tanpa mengkaji dan menguji apakah praktek-praklek tersebut sesuai dengan ajaran

birman 1 iihan lang lertulis. baik Alkitab Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru.

Bangkiinya agama pengalaman (ihe rise of e.xperieniial religion) mendorong

orang-orang Kristen mencari berbagai pengalaman "islimewa" dengan Roh Kudiis.

Pcnekanan pada hal-hal seperli ini menjadi ciri khas dari gerakan Kharismalik ̂ A'cir

Peniecosiali.sm).' Pada umumnya orang-orang percaya dan sudah dibaptis (air) dari

gerakan ini berkeinginan kual untuk niendapatkan secondhiessing. yaitu suatu

pengalaman dibaptis dengan Roh Kudus yang diserlai dengan lenomcna khusus.

Baptisai! Roh Kudus dipcroieh mclalui liembusan nat'as atau penumpangan tangan oieh

para rohaniwan kepada jemaat dari gerakan ini.

Baptisan dengan Roh Kudus lerjadi pertama kali di hari raya Pcntakosta Yahudi.

seperti dicatal oleh Lukas dalam Kisah pasal 2. Penulis ingin mempelajari makna dan

Miilard J. tlrickson. W'herc is Theohgi' Gain}; {Grand Rapids: Baker Books. 1914). 40 dan 126.
- Ibid.. 126-128.



signifikasi perisliwa ilu bagi orang-orang yang menjadi percaya setelahnya sampai

sekaiang. Apakah Alkitab menyalakan agar orang-orang percaya mendapatkan

pengalanian dibaptis dengan Roli Kudus sebagai second blessing ? Pemahaman theologis

scseorang sangal mempengaruhi hubungannya dengan Tuhan. Penyembalian dan

kclaatan kepada 1 uhan harus sesuai dengan kehendak-Nya yang sudah dinyatakan di

dalam Alkiiab. bukan liasil dari imajinasi theologis.''

II. POKOK PERMASALAHAN

Pentakosta adalah perisliwa yang dipahami sebagai baptisan dari/dalam/dengan

Roh Kudus (haplism of/'inAviih ihe Holy Spiril). ataii penciirahan Roh Kudus {oufpoiiriny.

pour OUI oiv'in). atau sebuah karunia Roh Kudus {ihe gif'l ofihe Holy Spiril). Pemakaian

istilah ini saling dipertukarkan dalani menjelaskan perisliwa Pentakosta. seperti yang

icrsebar dalam Kisah Para Rasul (nieinbaplis dengan : Kis. 1:5. 11:16: mencurahkan :

2; 1 7.18.33; 10;4?; mcnerima/memberikan/mengaruniakan karunia - gifi giying : 2:38.

11:17. 15:8; turun ke alas - coming on : 1:8; penuh dengan : 2:4; menerima — receiving :

2:38. 10:47: turun ke nias-fa/ling upon : 11:15. 10:44).

Namun sejak pertama kali lerjadi sampai dengan saat ini. pemahaman lerhadap

perisliwa Pentakosta di Kisah Para Rasul 2 masih menimbulkan perdebatan. karena

bcragamnya pandangan yang ada. Ada pandangan yang melihat perisliwa Pentakosta

sebagai suatu perisliwa yang terjadi sekali untuk selamanya dan lidak terulang (once for

al/ ami noi repeuiahle). karena merupakan penggenapan janji-janji Allah unluk

mencurahkan Roh-Nya scpeili yang disampaikan melalui nabi-nabi dalam Perjanjian

Lama dan melalui Yohanes Pcmbaptis dan Yesiis Kristus di dalam Perjanjian Baru.

Ilrickson. M'herc is Theu/ogi' Goiug 12-13.



Paiidangaii iiii mengaiikan peristiwa Penlakosla dengaii luntasnya kaiy a penebusan

Kiistus di dunia pada kedalangan yang pertama, yaitii kemalian. kebaiigkitan, séria

kenaikan kc sorga. Menurui pandangan ini. pencurahan Roh Kudus. atau disebiit juga

dciigan Baplisan Roh Kudus yang lerjadi di hari raya Peiitakosta Yahudi, uierupakan

lilik puncak alau kulminasi dari satii paket kronologis kaiya penebusan Yesus Krislus

pada kedalangan >'ang pertama. Pandangan golongan pertama Ini didukung oleli banyak

theolog. di anlaranya adalah John SloU. Richard B. Gaffîn. Jr.. F.F. Bruce. Frederick

Dale Brunner. Millard J. Erickson. I.Howard Marshall. Sinclair Ferguson. James G.

Diinn. di!.. walaupun bukan berarli liadanya perbedaan di dalam pandangan para theolog

ini.

Pandangan yang kedua. yaitu dari aliran Penlakosla dan Kharismatik (Old

Penlecoslalism and New Peniecosialism). melihal peristiwa Penlakosla sebagai sualu

conloh alau model yang harus diaiami oieh setiap orang percaya. dan akan icrus berulang

sampai kedalangan Krislus yang kcdua. Baplisan Roh Kudus merupakan sualu lahap atau

proses lanjuUin dalam hidup orang percaya yang pasti akan diaiami setclah pcrca\a dan

dibaptis air. 1 engalaman dihapiis dengan Roh Kudus dimengerli sebagai pengalaman

kedua alau beikal kedua (second hlessin^). kurena ada jarak wakui di anlaranva. Dalam

gerakan Khaiismailk. ada juga pandangan yang menganggap baplisan Roh Kudus bukan

hanya sebagai second hk-ssin^. lelapi dapat berkali-kali tcrjadi pada indixàdu yang sama

di dalam beibagai kesempalan. Rohaniwan dari kelompok ini acapkali mcmpi-aklekkaii

penghembusan Roh Kudus untuk membangunkan rohani Jemaat. yang meniirut mereka

sesLiai dengan apa yang Yesus lakukan pada murid-murid di Yoh. 20:22. Gerakan ini



semakin berkembang dengan penerbitan buku-buku yang mengisahkan pengalanian

hidup di dalain Roh.

Perlanyaan-perlanyaan yang tinibul dari kedua pandangan di atas adalah. apabila

Peniakosta adalah perisliwa yang lerjadi sekali untuk seiamanya dan tidak terulang.

bagaiinana peristiwa-peristiwa di Kis 8.10.19 dapat dijeiaskan? Apabila merupakan

pengLilangan. apa yang menjadi dasar argiimentasinya ? Bagaiinana inenjelaskan praklek

baplisan Roh Kudiis pada masa sekarang. apakah itu merupakan Pentakosta ke sekian

kali yang masih akan terus berlanjul ? Pertanyaan lain yang tidak kalah peniingnya

adalah. siapakah yang berhak menibaptis dengan Roh Kudus? Kriteria apa yang

digunakan sehingga seorang rohaniwan dianggap layak inenghembuskan Roh Kudus ?

III. TUJUAN PENULISAN

Penulis menyetujui pandangan yang pertama bahwa perisliwa baplisan Roh

Kudus di hari ima Penlakosla Yahudi di Kisah pasal 2. adalah penggenapan ianji-janii

lenlang pencurahan Roh Kudus yang dinubuaikan dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian

Baru. Perisliwa Penlakosla di Kisah pasal 2 berikul dengan perisliwa-perisiiwa

susulannya (extension) di Kisah pasal 8. 10. dan 19 merupakan satu pcrisliw'a >ang

merupakan titik kulminasi dari rangkaian kronologis kaiya penebusan Yesiis Krislus

dalam kedatangan-Nya yang pertama, Kemalian. kebangkilan. dan kcnaikan Yesiis

Kristus kc sorga yang beipuncak pada l>enlakosla. lerjadi sekali untuk sclamanva. dan

tidak leiulang (once for al/ and noi rcpeafcih/e). OIeh karena itu pcnuti.s ingin

membuktikan kebenaran pandangan lerscbul dengan meneiusuri ianji-janji tcnlang

pencurahan Roh Kudus di Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru (Injil). scrta berusaha

mempclajari perisliwa Penlakosla di Kisah Para Rasul 2 dan kaiiannya dengan perisliwa-



peristiwa di Kis. 8. 10, 19. sehingga dapal menjawab apa yang menjadi pokok

permasalahan di atas. Menurul penulis. pengeilian dan pemahaman yang benar tenlana

inakna dan signilikansi Penlakosta akan sangat menipengamhi periunibulian inian dan

rclasi orang-orang percaya dengan Tuhan. yang selanjutnya dapat mengoreksi pengertian

dan praklek religius yang lidak lepat.

IV. ASUMSl DASAU

• Alkilab. Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. adalah Finnan Allah yang

dituliskan oleh orang yang dipilih Allah sesuai dengan inspiras] Roh Kudus.

•  Alkitab adalah dasar kebenaran yang menjadi patokan alau acuan dari

pengalaman maniisia. dan bukan sebaliknya. Pengalaman pribadi tidak dapal dan

tidak boleh menjadi acuan iintuk menilai prinsip kebenaran Alkilab. Pernyalaan

Alkilab lenlang Roh Kudus adalah prinsip kebenaran. dan bukan pengalaman

manusia.

•  Roh Kudus adalah Allah yang berdaulat yang menyaksikan dan memuliakan

pekcijaan Anak. sehingga manusia harus takut dan taal pada-N> a. dan manusia

tidak bcrhak mengaïur Roh Kudus.

V. caklihan permasalahan

1 enulis hanya akan membahas makna dan signilikansi Penlakosta berda.sarkan

Kisah Para Rasul 2. 8. 10. 19. Untuk menjelaskaii hal ini penulis akan memperlihalkan

hubungan Penlakosta dengan janji-janji tentang Roh Kudus di dalam Perjanjian Lama

dan Perjanjian Baru. Mclalui pemahaman akan janji-janji Allah ter.sebul. penulis akan



menunjukkan bahwa menafsirkan baptisan Roh Kudus sebagai pengalaman kedua atau

pengalaman lanjiiian {secondhlessing) lidak sesuai dengan kebenaraii Aikilab.

VI. METODOLOGl PENULISAN

i'cnulis akan nienggunakan metode studi dan analisa literatur (kepustakaan).

metaliii ensiklopedi. kamus teologi. buku-buku penalsiran. serta buku-buku leologi

lainnya. dan yang lerutama adalali Alkitab itu sendiri.

VIL SISTEMATIKA PENULISAN

Pendaliutuan akan berisi alasan penulis dalam mengetengabkan topik bahasan ini

séria cakupan masalahnya.

Dalam Bab I penuUs akan membahas gambaran umum teniang Roh Kudus di

Perjanjian Lama dan di Peijanjian Baru. Selelah ilu penulis akan menunjukkan janjl-ianji

lenlang pencuralian Roh Kudus yang lelah dinubuatkan oleh para nabi sejak di PL dan di

Inlii.

Daiatn Bab 11 akan dibahas lenlang lalar belakang dan makna hari rava Peniakosla

Yahudi. selanjulnya akan dilakukan eksposisi terhadap peristiwa pencurahan Roh Kudus

dalam Kisah pasal 2.

Dalam Bab 111 akan dibahas perisliwa-peristiwa bapiisan Roh Kudus di pasal 8.

10. dan 19. dalam kaiiannya dengan perisliwa Peniakosla di Kisah pasal 2 dan Kis. 1:8.

Dalam Bab IV yang merupakan pembahasan akhir. akan dibahas lentanu

sigmlikansi dan implikasi Peniakosla bagi orang percaya. séria evaluasi lerhadap bapiisan

Roh Kudus sebagai second hlessing.
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